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ABSTRACT 

Latar Belakang: Kegiatan   pengabdian   masyarakat   ini   di latar 

belakangi  oleh  Rendahnya pemahaman orang tua akan tumbuh 

kembang anak, terutama  sehingga banyak orang tua yang 

memaksakan dan menuntut anak untuk mampu segalanya (terutama 

Calistung) dengan cara yang tidak sesuai dengan tahapan 

perkembangan anak dan jauh dari nilai- nilai bermain yang bermakna. 

Padahal, bermain adalah kebutuhan anak yang harus terpenuhi sejak 

diusia dini. 

Tujuan: Untuk meningkatkan Pemahaman orang tua yang memiliki 

anak usia Dini direntang Usia pra Sekolah (2-6 tahun) untuk dapat 

memahami perkembangan anak, untuk dapat memahami stimulasi 

yang dibutuhkan anak dalam tahap perkembangan di usianya. 

Memahami bahwa usia dini adalah usia bermain, sehingga tidak ada 

lagi pemaksaan dan penekanan pada anak yang akan mencederai 

perkembangan otak anak. 

Metode: Metode dalam  pelatihan ini adalah metode FGD (forum 

Grop Discussion) melalui Parenting, bertatap langsung dengan para 

orang tua, berdialog tentang perkembangan anak, tentang stimulasi 

dan pentingnya bermain untuk anak. Kegiatan ini  dilaksanakan pada 

tanggal 02 September 2023 pada orangtua di Kelurahan  Cipondoh 

Makmur RW 14 Kota  Tangerang. Jumlah peserta sebanyak kurang 

lebih 10 orang. Media yang digunakan dalam pengabdian ini adalah 

presentasi power point. 

Hasil: Dari penggunaan FGD Parenting  yang digunakan, Banyak 

orang tua yang selama ini memandang bahwa belajar anaknya yang 

masih usia dini adalah hanya terpaku kepada mampunya anak dapat 

membaca dan menulis. Orang tua merasa terbuka pehamamannya 

bahwa bermain merupakan kebutuhan anak dan merupakan stimulasi 

penting yang harus diterima oleh anak. Orang tua telah memahami 

untuk tidak melakukan penekanan kepada anak terutama adalah hal 

kemampuan membaca, menulis dan berhitung, serta memahami 

pentingnya bermain untuk anak, sehingga orang tua menjadi lebih 

peduli untuk membelikan anak-anaknya media-media Permainan 

Edukatif yang bermanfaat untuk anak. 

Kesimpulan: Disimpulkan hasil pengabdian tersebut bahwa adanya  

Pemahaman orang tua akan kebutuhan anak yakni belajar anak adalah 

melalui bermain. 

 

Kata Kunci: bermain, parenting, stimulasi tumbuh kembang anak 
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Pendahuluan  

Stimulasi terbaik pada anak usia dini adalah pada usia 0-8 tahun, karena di usia ini 

merupakan usia Emas (golden age) dalam masa perkembangan anak.1 Karena hasil riset 

membuktikan direntang usia 0-8 tahun anak berkembang begitu pesat, 50% kecerdasan anak 

terjadi pada rentang usia (0-4 Tahun), dan 30% di usia (4-8 tahun), 10% di usia (8-12 Tahun 

dan 10% diusia (12-18 tahun).2 Banyak orang tua yang masih kurang memahami 

perkembangan anak, dan tentang stimulasi terbaik anak di usia dini yang sangat Potensial. 

Indikator yang teramati dilapangan adalah masih banyak penekanan pada anak usia dini untuk 

mengenal calistung tidak sesuai dengan usianya bahkan cenderung dipaksakan, hal ini akan 

berdampak buruk bagi perkembangan anak. Stimulasi terbaik di usia dini adalah melalui 

bermain. Bermain adalah kegiatan yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Bermain harus dilakukan atas inisiatif anak dan atas keputusan anak itu sendiri. Menurut 

Papalia bermain adalah pekerjaan seorang anak, dan hal ini berkonstribusi terhadap seluruh 

aspek perkembangannya.3 Melalui bermain, anak merangsang indra, belajar mengunakan otot-

otot mereka, mengkoordinasikan penglihatan dan gerakan, memperoleh penguasaan tubuh dan 

memperoleh keterampilan baru. Sedangkan menurut Docket dan Fleer dalam Sujiono, bermain 

merupakan kebutuhan bagi anak, karena melalui bermain anak akan memperoleh pengetahuan 

yang dapat mengembangkan kemampuan dirinya.4 

Maka dari itu penting kiranya memelekkan orangtua tentang pentingnya bermain untuk 

anak, sehingga tidak ada lagi orang tua yang menuntut anaknya yang masih usia dini untuk 

mengikuti kemauan orangtua, karena anak harus berkembang sesuai usianya, sesuai 

kebutuhannya bukan kebutuhan orang tuanya, maka penting kiranya untuk mengadakan 

kegiatan parenting.5 Program parenting adalah program pendidikan yang diberikan kepada 

orang tua agar pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua bertambah tentang proses tumbuh 

kembang anak dan menyelaraskan pendidikan anak yang diperoleh anatara di rumah dan di 

sekolah.6 Parenting adalah sebuah proses interaksi antara orang tua dan cara orang tua dalam 

mengasuh anak.7 Karena pola pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua dapat berpengaruh 

pada pendidikan anak. Sehingga, orang tua harus memperhatikan pola pengasuhan yang 

diberikan untuk anaknya baik di lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah.8 Selain itu, 

pendidikan keorangtuaan ini juga sebagai capaian yang hendaknya dikembangkan untuk 

meningkatkan kualitas dalam kehidupan bermasyarakat sehingga karakter yang terbentuk pada 

diri anak dapat menjadikakan anak sebagai anggota masyarakat yang bertanggung jawab.9 

Program ini juga sebagai bentuk kegiatan yang dilakukan untuk menjalin hubungan yang baik 

antara guru, orang tua, dan siswa.10 Maka dari itu program parenting oleh para praktisi maupun 

akademisi Pendidikan wajib menjadi perhatian, sehingga menjadi kegiatan yang terjadwalkan 

dalam lembaga pendidikan/kegiatan kemasyarakatan.11  

Berdasarkan paparan pendahuluan tersebut maka tujuan pengabdian masyarakat ini 

adalah untuk  meningkatkan Pemahaman orang tua yang memiliki anak usia Dini direntang 

Usia pra Sekolah (2-6 tahun) untuk dapat memahami perkembangan anak, untuk dapat 

memahami stimulasi yang dibutuhkan anak dalam tahap perkembangan di usianya. memahami 

bahwa usia dini adalah usia bermain, sehingga tidak ada lagi pemaksaan dan penekanan pada 

anak yang akan mencederai perkembangan otak anak. 

Metode 

Metode yang digunakan berupa Forum Discussion Group (FGD) 

Parenting/keorangtuaan.12  Pada tahap awal, orang tua  mendapatkan Pemahaman tentang 
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stimulasi anak dan pentingnya bermain untuk anak. Lalu dilakukan Forum diskusi dengan 

orangtua terkait perkembangan anak, dan kesalahan yang pernah dilakukan oleh orangtua. Dan 

menemukan solusi permasalahan dan memberikan pengetahuan akan stimulasi tumbuh 

kembang anak dengan tepat, menyenangkan melalui bermain. Kegiatan ini  dilaksanakan pada 

tanggal 02 September 2023 pada orangtua di Kelurahan  Cipondoh Makmur RW 14 Kota  

Tangerang. Jumlah peserta sebanyak 10 orang. Media yang digunakan dalam pengabdian ini 

adalah presentasi power point. 

Hasil dan Pembahasan 

Gambar 1. Kegiatan Pelaksanaan Parenting menggunkan FGD 

      
 

 
 

Kegiatan PKM Parenting menjadi media bagi para orang tua dalam mengembangkan 

pemahaman terhadap kebutuhan anak mereka yang masih dalam rentang usia Anak Usia Dini, 

yang perlu stimulasi yang tepat di usia mereka, dan bermain merupakan kebutuhan anak. 

Pada pelaksanaan kegiatan Parenting yang dilakukan, orangtua yang selama ini terlalu 

keras ke anak, mengabaikan perkembangan anak menjadi berjanji dalam diri mereka disaat 

FGD bahwa ingin menjadi orang tua yang lebih memahami akan perkembangan anak. Bahkan 

ada orang tua yang merasa bersalah akan perlakuannya kepada anak-anak mereka lainnya yang 
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kini sudah beranjak remaja, dan merasakan, banyak berdampak buruk terutama semangat 

belajar yang menurun, karena terlalu ditekan di saat usia dini. Orang tua berharap kajian yang 

didapatnya dapat memperbaiki pola asuh mereka kepada anak. Sehingga perkembangan anak 

berkembang lebih optimal. Pengoptimalan tumbuh kembang anak melalui bermain ini penting, 

Anak usia dini merupakan masa yang tepat diberikan rangsangan positif melalui proses 

pendidikan.13 Banyak ahli menyebutkan masa usia dini sebagai golden age yakni masa 

keemasan yang dimiliki seorang anak atau masa dimana mempuyai potensi yang sangat besar 

untuk berkembang. Pada usia ini 90% dari fisik otak anak sudah terbentuk.14 

Dengan demikian masa anak usia dini, masa dimana peluang kesempatan diberikannya 

rangsangan sesuatu, berbentuk informasi atau pengetahuan memungkinkan dapat dengan 

mudah diterima, ibarat kain/kertas putih yang bersih, yang dapat dengan mudah dimanfaatkan 

untuk keperluan menulis/melukis apa saja. 

Lebih jauh anak usia dini juga merupakan masa awal dalam rentang kehidupannya yang 

akan menentukan perkembangan pada tahap-tahap berikutnya, namun bisa juga menjadi kritis, 

dimana seluruh aspek dalam kehidupan manusia terjadi pada masa kanak-kanak yang kelak 

berhubungan dengan karakter dan kepribadiannya. Dimasa usia inilah pijakan awal mengenal 

lingkungan dan mengembangkan seluruh domain perkembangannya baik kognitif, bahasa, 

Afeksi, sosial-emosional, fisik motorik dan Estetik.15 Semoga kegiatan parenting ini semakin 

sering dilakukan oleh para Instutusi pendidikan Anak Usia dini dasar maupun menengah. 

Kesimpulan 

Pelatihan keorangtuaan/Parenting yang dilakukan dapat dikatakan cukup berhasil 

dalam memberi informasi dan edukasi kepada orangtua tentang manfaat bermain serta 

stimulasi terbaik  pada masa  usia dini mereka. Dengan orang tua yang paham akan kebutuhan 

anak, akan meminimalisir perlakuan – perlakuan yang tidak sesuai dengan tumbuh kembang 

anak dari orang tua kepada anak. 
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